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V

Memahami Kebutuhan Negara Mitra

Pembangunan terkait Pelatihan Penyiaran

Survei Lapangan
Gabungan JICA dan
STMM di Bhutan

Sekolah Tinggi Multi Media (STMM) Yogyakarta - bekerja
sama dengan JICA - telah mengadakan pelatihan
internasional (TCTP) di bidang penyiaran selama sepuluh
tahun dalam dua tahap. Tahap pertama diikuti oleh negara-
negara Asia Tenggara, sedangkan tahap kedua diperluas
ke negara-negara Asia-Pasifik seperti Uzbekistan, Timor-
Leste, Fiji, Papua New Guinea, Samoa dan Vanuatu. Pada
tahun terakhir dari tahap kedua (2009), Afrika mulai
diikutsertakan dan Zambia sebagai satu-satunya negara
yang diundang dari wilayah tersebut untuk mengikuti
program ini. R e R e

Setelah selesainya tahap kedua, kerjasama antara STMM dan JICA akan dilanjutkan untuk tahap ketiga dengan
mengikutsertakan Bhutan sebagai negara baru yang akan mendapatkan tawaran pelatihan ini. Dengan demikian,
menjadi penting bagi STMM - sebagai tuan rumah dari program pelatihan ini - untuk mendapatkan informasi
mendasar mengenai negara tersebut, khususnya di bidang penyiaran. Oleh karena itu, pada 2 — 7 Mei 2010,
tim yang terdiri dari perwakilan STMM dan JICA melakukan
survei lapangan bersama ke Bhutan untuk mengamati dan
memastikan kondisi terkini. Survei lapangan ini difokuskan untuk
mengetahui pengembangan sumber daya manusia di sektor
penyiaran, teknologi dan peralatan yang tersedia, sistem
operasional, perilaku dan kondisi sosial masyarakat Bhutan,
program-program TV, serta apresiasi masyarakat terhadap
program-program TV tersebut.

Selama survei, Tim JICA/STMM melakukan serangkaian diskusi
dengan Bhutan Broadcasting Service (BBS). Dari diskusi tersebut,
telah disepakati bahwa terdapat tiga bidang utama yang perlu
dikembangkan: 1) pengembangan sumberdaya manusia, 2)
peralatan dan 3) program. BBS juga telah mengajukan usulan
pengadaan pelatihan khusus yang fokus pada penggunaan

Tim survei juga mengamati sebuah van kamera. kegiatan audio editing dan produksi berita
untuk Outside Broadcasting (OB) yang ? ¢ (¢} p .

telah disediakan oleh JICA

Berdasarkan hasil survei ini, saat ini STMM tengah
mempertimbangkan untuk mengembangkan materi kurikulum
program pelatihan tersebut. Hasil dari pengembangan tersebut,
selanjutnya akan dibahas dengan pihak Pemerintah RI (PEMRI)
dan JICA.

Sekolah Tinggi Multi Media (STMM) didirikan pada
tahun 1985 melalui dukungan Bantuan Hibah Pemerintah
Jepang yang kemudian dilanjutkan dengan Kerjasama
Teknik JICA untuk pengembangan pelatihan di bidang
program TV dan radio. Kerjasama yang masih berlangsung
adalah pelaksanaan pelatihan internasional (TCTP).
STMM menjadi organisasi pionir di Indonesia yang melatih
personil penyiaran dengan cakupan topik yang luas.
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NAM-CSSTC adalah suatu pusat yang dibangun oleh berbagai

negara non-blok pada tahun 1995 dalam rangka mempromosikan

pembangunan di berbagai negara bul\unban" nulaluz J
Kerjasamanya dengan JICA beragam, dari penyediaan peralatan
pendukung pelatihan, hingga penugasan tenaga ahli Jepang di
lndang pumlolaan pelatihan. Saat ini kerjasama dengan JICA

difokuskan pada TCTP yang telah dilaksanakan sejak 2004
sampai 2011 dalam 2 tuhupun

Keuangan Mikro Bagi dan Oleh Afrika

Pengembangan melalui Pelatinan Internasional atas
Dukungan Kemitraan Indonesia-Jepang

I

=

Afrika merupakan benua terbesar kedua dan terpadat kedua
di dunia - setelah Asia - dan memiliki sumber daya alam yang
berlimpah. Sayangnya, Afrika juga memiliki ketertinggalan
dalam hal pembangunan sosial-ekonomi. Oleh karena itu,
terdapat kebutuhan mendesak bagi masyarakat di Afrika untuk
mencari solusi dalam mengatasi kemiskinan dengan menyadari
dan sepenuhnya memanfaatkan potensi yang mereka miliki.
Salah satu kegiatan keuangan yang diyakini dapat membantu
masalah tersebut adalah keuangan mikro, sebuah mekanisme
penyediaan jasa keuangan untuk masyarakat berpendapatan
rendah yang memiliki akses terbatas pada pinjaman bank
karena rendahnya kemampuan mereka dalam menabung.

Namun, antara satu dengan negara lainnya di benua Afrika
sangat beragam. Oleh karena itu, tidak mungkin menerapkan
satu atau dua pendekatan keuangan mikro di sebagian besar
negara di benua tersebut. Masing-masing negara perlu
menerapkan pendekatan yang paling cocok bagi negaranya
dengan terlebih dahulu belajar dari pengetahuan dan
pengalaman negara-negara lain sehingga akhirnya secara
mandiri dapat mengembangkan pendekatan yang sesuai.
Dalam rangka memberikan kesempatan pembelajaran di bidang
ini, JICA bekerjasama dengan NAM — CSSTC sebuah pusat
yang didirikan pada tahun 1995 oleh berbagai negara anggota
Gerakan Non-Blok (GNB) yang memilikiomisi untuk
mempromosikan pembangunan di negara-neg
melalui KSS - melaksanakan program pelati

negar ika di Indonesia.

Deniyemikiran bahwa pada dasarnya setiap neéara S
memiliki pengetahuan dan pengalaman, program pel

tersebut dirancang sebagai forum bagi para peserta
berbagai negara di Afrika - yaitu Etiopia, Kenya, Namibia,
Uganda - untuk saling berbagi data dan informisi yang di
masing-masing dan menganalisa berbagai kasus bers A a.
Diskusi ini Juga d|pe aya gan presentasi berapa

T
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Jika pada awalnya (Angkatan |: 2004-2006) program pelatihan
tersebut difokuskan pada aspek operasional keuangan mikro,
pada saat ini (Angkatan Il: 2007-2011) lebih difokuskan pada
bagaimana mendirikan dan mengelola lembaga keuangan
mikro. Kualifikasi para peserta sengaja dirancang dengan
latar belakang yang bervariasi - dari pengambil keputusan

hingga praktisi lapangan di bidang keuangan mikro — sehingga
dapat memperkaya diskusi dan kegiatan pengamatan yang
dilakukan selama program. Selain itu, mengingat banyak
negara di Afrika dengan populasi Muslim yang cukup besar,
skema Syari’ah juga termasuk dalam pembelajaran praktis
sebagai bahan perbandingan dengan skema keuangan mikro
konvensional.

lain meningkatkan kemampuan dari para peserta pelatihan,
ualitas program pelatihan tersebut juga diharapkan dapat
Hitingk kan setiap tahunnya. Untuk itu, setiap program
an proses evaluasi di mana masing-masing
n diharapkan memberikan masukan tentang
ereka dan bagaimana program tersebut dapat
masa mendatang. Setelah kembali ke negara
3 para peserta diharapkan dapat membuat

e endiri dan melaksanakannya untuk

/
/

/
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Memperkuat

Program Pelatihan

JICA telah memfasilitasi suatu rangkaian pelatihan singkat di Jepang sejak
tahun 2010 yang diikuti oleh berbagai negara dari Asia, Amerika Latin,
dan Afrika Utara untuk berbagi dan mendiskusikan berbagai permasalahan

latihan internasional yang dilakukan o

h Indonesia dan staf kanto

Sebagai bagian dari kerjasama untuk meningkatkan kapasitas sumber

Jabatan:
Staf Direktorat Kerjasama Teknik, Direktorat
Jenderal Informasi dan Diplomasi Publik,
Kementerian Luar Negeri (KEMLU), Republik
Indonesia

Peran:

Melaksanakan program pengembangan kapasitas
(seperti pelatinan, lokakarya) yang melibatkan
para peserta dari berbagai negara berkembang
Program pelatihan:

Studi S2 mengenai Konflik dan Perdamaian di
Graduate School of Global Studies - Tokyo
University of Foreign Studies, Jepang

Indonesia - sebagai bangsa yang majemuk — pada kenyataannya
memiliki potensi konflik yang bisa muncul setiap saat. Indonesia
telah menghadapi beberapa konflik, baik yang bersifat vertikal
maupun horizontal. Pada masa paska-kemerdekaan, telah terjadi
beberapa pemberontakan, seperti PRRI / Permesta di Sulawesi
Selatan dan GAM di Aceh, yang dapat dikategorikan sebagai konflik
vertikal. Sementara itu, konflik horisontal juga terjadi antara sesama
warga negara, seperti yang terjadi di Maluku dan Poso. Pengalaman
Indonesia dalam menyelesaikan konflik-konflik tersebut telah menjadi
contoh bagi dunia. Bahkan, Indonesia telah diminta untuk membantu
penyelesaikan konflik di negara lain. Selain itu, Indonesia juga telah
dianggap sebagai tempat pembelajaran untuk penyelesaian konflik.

Dalam kontaks KSS, kapasitas dan pengalaman Indonesia dalam
hal penyelesian konflik dan perdamaian tersebut dapat menjadi
pembelajaran bagi negara lain. Di sisi lain, pengetahuan dan
pengalaman yang saya peroleh dari Jepang akan dapat memberikan
sumbangsih bagi institusi saya dalam merumuskan dan
menghasilkan berbagai program pemberian bantuan teknik kepada
negara lain. KEMLU dan JICA dapat bekerjasama untuk memberikan
dukungan pengembangan kapasitas dalam proses penciptaan
perdamaian di negara-negara berkembang yang masih menghadapi
konflik, seperti Afghanistan dan Palestina.

Kerjasama Selatan-Selatan JICA 21

FA_JICA Booklet Bahasa_m6.indd 22

daya manusia (SDM) yang berhubungan dengan KSS, dua orang calon
pemimpin masa depan Indonesia akan mengikuti program studi Master
(S2) di Jepang. Melalui program studi tersebut, kedua personil Pemerintah
Indonesia tersebut diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap

Jabatan:
Staf Biro Kerjasama Teknik, Sekretariat Negara
(SETNEG), Republik Indonesia

Peran:

Menganalisa berbagai proyek kerjasama teknik
dan perjanjian kerjasama

Program pelatihan:

Studi S2 dalam Program Pemimpin Masa Depan
untuk Kerjasama Internasional dan Regional di
Graduate School of Asia - Pacific Studies -
Waseda University, Jepang (Maret 2011-2013)

Saya berharap bahwa kesempatan perkuliahan yang akan saya
dapatkan di Universitas Waseda akan memberikan berbagai
pengalaman praktis dari berbagai negara maju yang terkemuka,
baik kisah suksesnya maupun tantangannya dalam bekerjasama
dengan berbagai negara berkembang. Saya juga berharap dapat
belajar mengenai bagaimana berbagai negara maju dan mitra
pembangunannya merumuskan kebijakan pembangunan mereka.
Berbagai pengalaman tersebut akan sangat diperlukan untuk
membantu saya merumuskan berbagai program yang dapat
disediakan dan juga dibutuhkan oleh Indonesia di masa mendatang.
Pengalaman Pemerintah Jepang dalam meyakinkan publik dan
legislatifnya tentang kegiatan kerjasama pembangunannya di luar
negeri akan sangat berguna bagi saya dalam merumuskan kebijakan
nasional untuk kerjasama pembangunan pada umumnya dan KSS
secara khusus. KSS Indonesia merupakan suatu sarana untuk
berperan dalam mengurangi kesenjangan pembangunan antar-
negara.

Persoalan mengenai keberlanjutan pembangunan juga perlu untuk
dipertimbangkan, khususnya karena Efektivitas Bantuan sudah
mulai mengarus-utama di Indonesia melalui penerapan "Jakarta
Commitment" oleh para mitra pembangunan.
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